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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR KESEJAHTERAAN NELAYAN DI PULAU BAAI 

KOTA BENGKULU 

 

Oleh : 

Idham Cholik, Muhammad Subardin, Mardalena 

 

Penelitian ini mengkaji kesehjateraan nelayan Kesejahteraan Nelayan Di Pulau Baai Kota 

Bengkulu. Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan penggarap yang berada di Pulau Baai 

Kota Bengkulu. Metode pengambilan sampel penelitian menggunakan “simple random 

sampling” dengan sampel penelitian sebanyak 100 orang. Teknik analisis dalam penelitian 

adalah kualitatif deksriptif dengan menggunakan indikator kesehjateraan dari Susenas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa indikator pendapatan dikategorikan rendah namun tidak 

miskin berdasarkan rata-rata pendapatan yang diatas garis kemiskinan. Indikator keadaan dan 

fasilitas tempat tinggal dikategorikan permanen dan semi permanen. Indikator kesehatan 

yang di ukur dari banyaknya anggota keluarga yang sakit dikategorikan kondisi kesehatan 

keluarga baik dikarenakan mayoritas anggota keluarga nelayan kurang dari 25 persen yang 

sakit. Indikator fasilitas transportasi dikategorikan baik dikarenakan ketersediaan alat 

transportasi mudah dijangkau dan ongkos kendaraan umum yang murah serta kepemilikan 

kendaraan. Serta aspek pelayanan kesehatan dan Pendidikan dikategorikan mudah walupun 

jarak yang relatif jauh untuk kerumah sakit dan kesekolah. Sementara itu berdasarkan 

konsumsi dan pengeluaran rumah tangga dikategorikan rendah dan tidak sejahtera jika 

dibandingkan rata-rata konsumsi dan pengeluaran rumah tangga perkotaan baik makan dan 

non makanan. 

  

Kata Kunci : Pendapatan, Konsumsi, Tempat Tinggal, Pendidikan, Kesehatan, Transportasi
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ABSTRACT 

  

ANALYSIS OF FISHERMAN WELFARE FACTORS IN BAAI ISLAND, 

BENGKULU CITY 

 

By: 

Idham Cholik, Muhammad Subardin, Mardalena 

  

This study examines the welfare of fishermen. The welfare of fishermen in Baai Island, 

Bengkulu City. The population in this study were fishermen in Baai Island, Bengkulu City. 

The research sampling method used "simple random sampling" with a sample of 100 people. 

The analysis technique in this research is descriptive qualitative using Susenas health 

indicators. The results showed that the income indicator was categorized as low but not poor 

based on the average income above the poverty line. The indicators of condition and housing 

facilities are categorized as permanent and semi-permanent. Health indicators that are 

measured from the number of sick family members are categorized as good family health 

conditions because the majority of fishing family members are less than 25 percent who are 

sick. The transportation facility indicator is categorized as good due to the availability of 

easy-to-reach means of transportation and the low cost of public transportation and vehicle 

ownership. As well as aspects of health and education services that are categorized as easy 

even though the distance is relatively far to the hospital and school. Meanwhile, based on 

household consumption and expenditure, it is categorized as low and not prosperous when 

compared to the average consumption and expenditure of urban households, both eating and 

non-food. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Salah satu provinsi di Indonesia yang kaya akan hasil perikanan lautnya adalah 

Provinsi Bengkulu. Berdasarkan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 2017 Nomor 6 

Tentang Kode dan Data Wilayah Administrasi Pemerintahan, Kota Bengkulu memiliki luas 

wilayah 151,70 km2. Ditinjau dari keadaan geografisnya, Kota Bengkulu terletak di pesisir 

barat pulau Sumatera berbatasan dengan Samudera Indonesia yang mendukung hasil produksi 

perikanan yang ada. 

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung 

pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun budidaya. Mereka pada 

umumnya tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi 

kegiatannya. Walaupun tidak ada data yang pasti, karena dalam sensus pekerjaan nelayan 

dimasukkan dalam kategori petani, namun diakui jumlah mereka cukup besar. Ini terkait 

dengan garis pantai Indonesia yang tergolong nomor dua terpanjang di dunia, yaitu sekitar 

81.000 km dan sekitar 9.261 desa masuk dalam kategori desa pantai (Ginting, 2018). 

Menurut (Ginting, 2018) jika dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain di sektor 

pertanian, nelayan (terutama buruh nelayan dan nelayan tradisional) dapat digolongkan 

sebagai lapisan sosial yang paling miskin dan tidak sejahtera, walaupun tidak dapat dikatakan 

semua nelayan itu miskin. 

Seperti yang diketahui, nelayan terdiri dari beberapa kelompok, dilihat dari kepemilikan 

alat tangkapan dapat di bedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: nelayan buruh, nelayan 

juragan, dan nelayan perorangan. Nalayan buruh adalah nelayan yang berkerja menangkap 



ikan dengan alat tangkapan orang lain. Nelayan juragan adalah nelayan yg mempunyai 

peralatan alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Adapun nelayan perorangan adalah 

nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam pengoprasiannya tidak melibatan 

orang lain. 

Kawasan pesisir yang kaya sumberdaya perikanan dengan mayoritas penduduknya 

bekerja sebagai nelayan banyak yang merupakan kantong-kantong kemiskinan. Dari masa ke 

masa, pergulatan masyarakat nelayan melawan ketidakpastian kehidupan khususnya bagi 

yang melakukan penangkapan di wilayah perairan yang sudah berada dalam keadaan tangkap 

lebih, terus menggeliat. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari rumahtangga nelayan 

melakukan pekerjaan lain di luar melaut (Kusdiantoro et al., 2019). Dari luas areal perairan 

ini Provinsi Bengkulu memiliki potensi sumberdaya alam perikanan dan kelautan yang dapat 

di kembangkan. Pada tahun 2017 jumlah nilai produksi perikanan sebesar 29.937 ton/tahun 

dengan jumlah nilai tangkapan Rp. 627.780.492 tahun (BPS Provinsi Bengkulu dalam angka 

2017) 

Salah satu daerah yang merupakan tempat berkumpulnya para nelayan dan merupakan 

kampung nelayan di Provinsi Bengkulu adalah Pulau Baai. Nelayan tradisional maupun 

nelayan modern banyak terdapat dan berkumpul di daerah ini. Pulau Baai juga memiliki 

pelabuhan kapal muatan dan merupakan TPI (tempat pelelangan ikan) yang besar di Kota 

Bengkulu. Adapun nelayan di Pulau Baai menggunakan sarana Kapal Motor guna 

mendukung kegiatan melautnya. 

 

 

 

 

 



 

Tabel 1.1 

Banyaknya Perahu Kapal Nelayan di Kecamatan Kampung 

 Melayu Tahun 2017  

No. Jenis Perahu/Kapal  
Jumlah 

(Unit) 

1. Perahu Tanpa Motor - 

2. Perahu Motor Tempel - 

3. Kapal Motor 257 

 Jumlah 257 

Sumber: Publikasi BPS, Kecamatan Kampung Melayu Dalam Angka 2018  

Tabel 1.1 menunjukkan jenis-jenis kapal yang digunakan oleh nelayan di Pulau Baai 

merupakan kapal motor dan terdapat 257 kapal dan kebanyakan nelayan di Pulau Baai 

menggunakan alat tangkap jaring lingkar dan jaring insang Masyarakat nelayan memiliki 

karakteristik khusus yang membedakan mereka dari masyarakat lainnya, yaitu karakteristik 

yang terbentuk dari kehidupan di lautan yang sangat keras dan penuh dengan resiko, terutama 

resiko yang berasal dari faktor alam. Wilayah pesisir diketahui memiliki karakteristik yang 

unik dan memiliki keragaman potensi sumberdaya alam, baik hayati maupun non-hayati yang 

sangat tinggi (Rosni 2017) . Ada yang berusaha dengan mengandalkan modal dan 

kemampuan sendiri tanpa bantuan orang lain adalah nelayan perorangan ada juga yang 

berkerjasama dengan nelayan lain atau berkeja secara bersama-sama antara nelayan juragan 

dengan nelayan buruh mengoperasikan alat tangkap ikan ataupun dengan menyerahkan 

sepenuhnya alat tangkap ikan kepada orang lain. 

Pembagian hasil tangkapan telah ditetapkan oleh Peraturan pemerintah dalam Undang-

Undang Nomor 16 tahun 1964, A.beban-beban yang menjadi tanggungan bersama dari 

nelayan pemilik dan pihak nelayan penggarap: ongkos lelang, uang rokok/jajan dan biaya 

perbekalan untuk para nelayan penggarap selama di laut, biaya untuk sedekah laut (selamatan 



bersama) serta iuran-iuran yang disyahkan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II yang 

bersangkutan seperti untuk koperasi, dan pembangunan perahu/kapal, dana kesejahteraan, 

dana kematian dan lain-lainnya; B.beban-beban yang menjadi tanggungan nelayan pemilik: 

ongkos pemeliharaan dan perbaikan perahu/kapal serta alat-alat lain yang dipergunakan, 

penyusutan dan biaya eksploitasi usaha penangkapan, seperti untuk pembelian solar, minyak, 

es dan lain sebagainya. 

Nelayan tradisional pada umumnya hidup di bawah garis kemiskinan. Hal ini disebabkan 

ciri-ciri yang melekat pada mereka yaitu suatu kondisi yang subsisten, dengan modal melaut 

yang kecil, teknologi mesin perahu yang digunakan dan peralatan serta kemampuan/skill 

serta perilaku yang tradisional baik dari segi keterampilan, psikologi dan mentalitas (Ginting, 

2018) Kondisi tersebut menyebabkan pendapatan nelayan setelah dikurangi biaya bahan 

bakar minyak untuk penangkapan tentunya rendah. Disamping itu harga hasil tangkapan yang 

dilelang sangat tergantung pada kompetisiantar pedangang pengecer. 

 Kemiskinan dapat didefenisikan sebagai kondisi deprivasi materi dan sosial yang 

menyebabkan individu hidup di bawah standar kehidupan yang layak, atau kondisi di mana 

individu mengalami deprivasi relatif dibandingkan dengan individu yang lainnya dalam 

masyarakat, pendekatan ambang pendapatan perlu dipahami, menurut jenis dan jumlah 

keluarga. Pada individu, keluarga dan masyarakat tingkat analisis kebutuhan seperti halnya 

jumlah dan sumber pendapatan, harus lebih menyeluruh. Berikut adalah data jumlah 

penduduk miskin dan garis kemiskinan Provinsi Bengkulu. 

Tabel 1.2 

Garis Kemiskinan dan Penduduk Miskin 

Provinsi Bengkulu Tahun 2012-2017 

Tahun 
Garis Kemiskinan 
Poverty Line (Rupiah) 

Penduduk Miskin 

Jumlah 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

2012 283.252 310,5 17,50 

2013 327.358 323,5 17,80 



2014 356.553 316,5 17,09 

2015 410.840 322,8 17,16 

2016 437.184 325,6 17,03 

2017 462.768 302,6 15,59 
    Sumber: Publikasi BPS Provinsi Bengkulu dalam angka 2017  

Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa garis kemiskinan di Provinsi Bengkulu terus meningkat 

dari tahun 2012 hingga 2013. Sedangkan jumlah penduduk miskin mengalami fluktuasi di 

setiap tahunnya. Rendahnya penghasilan nelayan tradisional merupakan masalah yang sudah 

lama, namun masalah ini masih belum dapat diselesaikan hingga sekarang, karena terlalu 

kompleks. Hal ini tidak hanya berkaitan dengan social ekonomi, namun berkait pula dengan 

lingkungan dan teknologi. Menurut (Lampe, 2019) ada 3 kendala dalam usaha meningkatkan 

penghasilan nelayan tradisional, teknikal dan social ekonomi. Kendala biologikal 

berhubungan dengan tersedianya stok sumber daya ikan, dan hasil tangkapan berlebih 

(overfishing). Kendala teknologi berhubungan dengan alat tangkap, mesin, motor atau 

infrastruktur pendorong lainnya seperti panjang kapal, besar dan fasilitas cold storage, atau 

peralatan untuk memproses yang dapat meningkatkan kualitas ikan. Kendala sosial ekonomi 

lebih kepada nelayan sendiri dan lembaga-lembaga formal dan informal, swasta dan 

pemerintah yang memperlancar produksi dan distribusi (Menon et al., 2018) 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Profil kesehjateraan nelayan perikanan tangkap di Pulau Baai Kota 

Bengkulu? 

2. Bagimana Tingkat Kesehajateraan nelayan perikanan tangkap di Pulau Baai Kota 

Bengkulu berdasarkan indikator kesehjateraan susenas? 



I.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk Mengukur dan menganilisis kesehjateraan 

nelayan di Pulau Baai Kota Bengkulu. 

I.4  Manfaat Penelitian 

I.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam meningkatkan pendapatan 

keluarga dari nelayan berdasarkan factor-faktor yang terbukti mempengaruhi pendapatan per 

kapita dari nelayan yang juga dapat membantu peningkatan pendapatan secara regional 

daerah tersebut maupun nasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Nelayan 

Manfaat yang dapat diperoleh nelayan dari penelitian ini yaitu faktor-faktor apa saja 

yang sangat mempengaruhi dan harus ditingkatkan agar dapat meningkatkan pendapatan dari 

keluarga nelayan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi keluarga 

nelayan untuk meningkatkan pendapatan keluarga nelayan. 

2.  Bagi Pemerintah 

Sebagai masukan bagi pemangku kepetingan di daerah dalam membantu meningkatkan 

pendapatan para keluarga nelayan di Pulau Baai Kota Bengkulu. 

3.  Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi upaya pengembangan ilmu 

Ekonomi Regional, dan berguna juga sebagai referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian dengan permasalahan kemiskinan nelayan 
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